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ABSTRAK 

  Fitria Kholifatun Ni’mah (2019.5502.03.00089), Studi Komparasi Pemikiran 

Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani Dan KH. 

Husein Muhammad Tentang Kewajiban Suami Menafkahi 

Keluarga, Prodi Hukum Keluarga Islam, 2023. 

Perkawinan merupakan akad yang menghalalkan hubungan seksual antara 

suami istri. Setelah terjadinya akad pernikahan, maka suami dan istri memiliki 

hak dan kewajiban masing-masing. Salah satunya ialah kewajiban suami 

menafkahi keluarganya. Terkait hal ini, Syaikh Muhammad At-Tihami 

berpendapat bahwa suami lah yang berkewajiban menafkahi keluarganya, dan 

KH. Husein Muhammad berpendapat bahwa siapa saja baik suami maupun istri 

siapa yang mampu mencari nafkah, maka dia yang menafkahi keluarganya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini meliputi bagaimana konsep 

pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani dan KH. Husein 

Muhammad tentang kewajiban suami menafkahi keluarga? dan bagaimana 

persamaan dan perbedaan pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani 

dan KH. Husein Muhammad tentang kewajiban suami menafkahi keluarga? Serta 

bagaimana alasan pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani dan KH. 

Husein Muhammad tentang kewajiban suami menafkahi keluarganya. Kemudian 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pemikiran Syaikh Muhammad 

At-Tihami Bin Madani dan KH. Husein Muhammad, persamaan dan perbedaan 

pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani dan KH. Husein 

Muhammad, serta alasan pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami Bin Madani 

dan KH. Husein Muhammad tentang kewajiban suami menafkahi keluarganya. 

Adapun jenis penelitian ini adalah Library Reseach (Studi Kepustakaan). 

kemudian teknik pengumpulan data didapatkan dari wawancara, dokumentasi dan 

peneliti fokus pada pengkajian dan pembahasan buku-buku atau kitab-kitab fikih, 

khususnya pemikiran Syaikh Muhammad At-Tihami bin Madani dan KH. Husein 

Muhammad. Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif yaitu membandingkan 

pemikiran kedua tokoh secara sistematis yang memiliki pemikiran yang berbeda. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemikiran Syaikh 

Muhammad At-Tihami bin Madani di dalam kitab Qurratu ‘Uyun menjelaskan 

bahwa seorang suami diwajibkan menafkahi keluarganya, baik nafkah lahir 

maupun batin. Dalam pemenuhan nafkah tersebut, seorang suami harus dengan 

rasa ikhlas. Lain hal-nya dengan pemikiran KH. Husein Muhammad, di mana 

beliau berpendapat bahwa baik suami maupun istri siapa yang mampu mencari 

nafkah, maka dia yang berkewajiban mencari nafkah. Selain itu, alasan Pemikiran 

keduanya didasarkan pada Al-Qur’an maupun hadist serta adanya perbedaan 

zaman semasa hidup. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Penulisan sebuah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technicalterm) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut:  

A. Konsonan 

Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  

  t  ط ‘  ا

  z  ظ  B  ب

 ‘  ع  T  ت

  gh  غ  Th  ث

  f  ف  J  ج

  q  ق  H  ح

  k  ك  Kh  خ

  l  ل  D  د

  m  م  Dh  ذ

  n  ن  R  ر

  w  و  Z  ز

  h  ه  S  س

 „  ء  Sh  ش

  y  ى  {s  ص

    D  ض

  Sumber:   Kate L. Turabian, A Manual of Writers of Term Papers. Theses, and 

Dissertations (Chicago and London: The University of Chicago Press,  

1987). 
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B. Vokal  

     Vokal Tunggal (monoftong)  

Tanda dan Huruf Arab  Nama  Indonesia  

  َ Fathah  a 

 ַ  Kasrah  i 

ُ  Damah  u  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


